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BAB I PENDAHULUAN Latar Belakang Tempering adalah suatu proses lanjutan dari
perlakuan panas dimana baja yang sudah dikeraskan dipanaskan kembali dengan
temperatur tertentu dan.ditahan selama. waktu. tertentu. untuk. menghilangkan. atau.
mengurangi. tegangan. sisa. dan. mengembalikan. sebagian. keuletan. dan.
ketangguhannya. Kembalinya sebagian keuletan atau ketangguhan ini bisa dengan
mengurangi kekuatan dan kekerasan yang telsh mencapai suhu austenit pada proses
hardening. Temperatur temper mempunyai pengaruh yang sangat besar untuk
memperoleh kembali keuletan dari baja,

Oleh karena itu kita harus mengetahui dan memahami berapa tinggi temperatur
tempering yang harus dilakukan untuk mendapatkan baja dengan karakteristik dan sifat
mekanis tertentu. Proses tempering juga dapat merubah struktur mikro baja. Dengan
berubahnya struktur mikro maka sifat mekanis pada baja juga akan mengalami
perubahan. Baja adalah jenis material yang banyak dipergunakan dalam kehidupan
manusia untuk berbagai keperluan. Adakalanya baja yang akan dilakukan proses tidak
mempunyai kekerasan yang cukup. Oleh karena itu perlu dilakukan tahapan atau proses
lagi yaitu proses hardening. Dengan melakukan pemanasan (hardening) maka akan
didapatkan sifat kekerasan yang lebih tinggt.

Semakin tinggi angka kekerasan maka sifat keuletan akan menurun dan baja akan
menjadi getas. Baja tersebut tidak cukup baik untuk berbagai pemakaian. Oleh karena
itu biasanya selalu setelah dilakukan proses hardening kemudian ditkuti dengan proses
tempering. Rumusan Masalah Berdasarkan latar belakang penelitian di ataas maka
perumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut : Bagaimana pengaruh
perlakuan panas pada Baja HQ 760 ? Bagaimana nilai kekerasan Baja HQ 760 Setelah
dilakukan proses hardening dan proses tempering 7 Bagaimana struktur mikro Baja HQ
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ABSTRAK

Tempering adalah salah satu proses lanjutan dari perlakuan panas dimana
baja yang sudah dikeraskan dipanaskan kembali pada temperatur tertentu dan
ditahan selama waktu tertentu untuk menghilangkan atau mengurangi tegangan sisa
dan mengembalikan sebagian keuletan dan ketangguhannya. Kembalinya sebagian
keuletan atau ketangguhan ini di dapat dengan mengurangi sebagian kekuatan dan
kekerasan yang telah dicapai pada proses hardening. Hasil proses hardening ini
ditemper pada kisaran temperatur 200°C - 400°C. Data pengujian kekerasan
menunjukan semakin tinggi temperatur temper kekerasan semakin turun. Gambar
struktur mikro menunjukan adanya perubahan struktur, semakin tinggi temperatur
memberikan kesempatan pada martensit yang terbentuk untuk terurai menjadi pearlit
selama proses penahanan di temperature temper tersebut. Semakin tinggi temperatur
temper, martensite akan berkurang dan pearlit akan bertambah, sehingga kita dapat
menentukan pada batas mana temperature temper yang diinginkan sesuai kebutuhan
tetapi keuletannya juga cukup tinggi.

Kata Kunci : Tempering, Temperatur Tempering, Struktur Mikro



ABSTRACT

Tempering was one of the advanced processed from heat treatment where
hardened steel was heated return at a certain temperature and detained for a certain
amount of time to removed or reduce residual voltage and restore some of his
tenacity and toughness. The return of some tenacity or toughness this can be
reducing the some of the power and violence that had been achieved in the processed
of hardening. Process results hardening it's plastered temperature range of 200°C -
400°C. Hardness testing data showed the higher the temperature The temper of
violence was getting down. Microstructure image indicates a change in structure, the
higher the temperature provided opportunitied for the martensite formed to
decomposed into pearlit during the detention processed in the temperature temper.
The higher the temper temperature, martensite will be reduced and pearlit will
increased, so that we can determined at which limit temperature temper as needed
but the tenacity was also quite high.

Keywords : Tempering, Temperature Tempering, Structure Micro
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tempering adalah salah satu proses lanjutan dari perlakuan panas dimana baja
yang sudah dikeraskan dipanaskan kembali pada temperatur tertentu dan ditahan
selama waktu tertentu untuk menghilangkan atau mengurangi tegangan sisa dan
mengembalikan sebagian keuletan dan ketangguhannya. Kembalinya sebagian
keuletan atau ketangguhan ini didapat dengan mengurangi sebagian kekuatan dan

kekerasan yang telah dicapai pada proses hardening.

Temperatur temper mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam
memperoleh kembali keuletan dari baja. Oleh karena itu kita perlu mengetahui dan
memahami berapa tinggi temper yang harus dilakukan untuk mendapatkan baja
dengan karakteristik dan sifat mekanis tertentu. Proses tempering juga merubah
struktur mikro dari baja. Dengan berubahnya struktur mikro maka sifat mekanis pada

baja juga akan mengalami perubahan.

Baja merupakan salah satu jenis material yang banyak digunakan dalam

kehidupan manusia untuk berbagai keperluan. Adakalanya baja yang akan diproses



tidak mempunyai kekerasan yang cukup. Oleh karena itu perlu dilakukan proses lagi

yaitu proses hardening. Dengan melakukan hardening maka akan didapatkan sifat



kekerasan yang lebih tinggi. Semakin tinggi angka kekerasan maka sifat keuletan
akan menjadi rendah dan baja akan menjadi getas. Baja yang demikian tidak cukup
baik untuk berbagai pemakaian. Oleh karena itu biasanya atau hampir selalu setelah

dilakukan proses hardening kemudian diikuti dengan tempering.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian di ataas maka perumusan masalah
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh perlakuan panas pada Baja HQ 760 ?
2. Bagaimana nilai kekerasan Baja HQ 760 Setelah dilakukan proses
hardening dan proses tempering ?
3. Bagaimana struktur mikro Baja HQ 760 Setelah dilakukan proses

hardening dan tempering ?

1.3 Batasan Masalah

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang maksimal dan keterbatasan penulis
maka dari itu penulis membatasi dan menekankan pada hal - hal sebagai berikut :

1. Bahan spesimen baja HQ 760

2. Uji Kekerasan

3. Uji Metalografi



1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa struktur mikro dan
mengetahui sifat mekanik (kekerasan) baja HQ 760 setelah dilakukan proses
hardening dan proses tempering dibandingkan dengan benda asal tanpa perlakuan

panas.

1.5 Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang dilakukan, ada beberapa manfaat yang bisa diambil
antara lain:
1. Manfaat bagi ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang ilmu material
2. Tambahan data pada bidang Tempering dalam hal analisa pengujian
kekerasan dan pengujian struktur mikro.

3. Memberikan pengetahuan yang luas tentang Tempering.
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